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PRAJURIT INDONESIA GUGUR DISERANG ISRAEL, SAATNYA INDONESIA KELUAR DARI BOP

Situasi terkini menunjukkan krisis kemanusiaan di Gaza
yang semakin parah, dengan total korban tewas mencapai
puluhan ribu dan ratusan ribu lainnya luka-luka sejak Okto-
ber 2023. Bahkan setelah gencatan senjata, korban masih
terus berjatuhan, sementara banyak jenazah belum dapat
dievakuasi akibat keterbatasan akses.

Di saat yang sama, eskalasi militer antara Iran, Israel,
dan Amerika Serikat terus meningkat melalui serangan lang-
sung maupun balasan rudal, disertai pengerahan pasukan
dan kerusakan infrastruktur strategis. Konflik ini juga me-
luas ke berbagai wilayah seperti Lebanon, Yaman, Irak, dan
kawasan Teluk, sehingga memperbesar dampak korban sipil
serta memicu kenaikan harga minyak dunia dan risiko gang-
guan jalur energi global.

Gugurnya tiga prajurit terbaik Indonesia dalam misi Uni-
ted Nations Interim Force in Lebanon (UNIFIL) akibat se-
rangan entitas penjajah yahudi bukan sekadar tragedi mil-
iter biasa. Ini adalah tamparan keras yang menyingkap ha-
kikat pahit: keterlibatan Indonesia dalam operasi penjaga
perdamaian Perserikatan Bangsa-Bangsa hanyalah ilusi kea-
manan dalam sistem yang rapuh dan penuh kepalsuan.

Entitas penjajah yahudi kembali menunjukkan wajah
aslinya sebagai entitas penjajah brutal yang tidak tunduk
pada hukum apa pun. Serangan terhadap pasukan penja-
ga perdamaian—yang secara resmi berada di bawah man-
dat PBB—membuktikan bahwa Israel tidak pernah meng-
hormati hukum internasional. Lebih dari itu, ini menegaskan
bahwa keberadaan pasukan PBB sama sekali tidak memiliki
daya cegah terhadap agresi Zionis.

Namun yang lebih memalukan adalah sikap Perserikat-
an Bangsa-Bangsa itu sendiri. Lembaga yang selama ini di-
agungkan sebagai penjaga perdamaian dunia justru gagal
melindungi pasukannya sendiri. Tidak ada tindakan tegas,
tidak ada sanksi nyata. Semua ini memperlihatkan bahwa
PBB hanyalah alat politik negara-negara besar.

Di balik semua ini berdiri Amerika Serikat sebagai pelin-
dung utama Israel. Dukungan politik, militer, dan diplomatik
yang terus mengalir menjadikan Israel kebal dari hukuman.

Dunia menyaksikan bagaimana kejahatan demi kejahatan
dibiarkan tanpa konsekuensi. Ini bukan sekadar kegagalan
sistem, tetapi bukti nyata adanya standar ganda dan keza-
liman global yang terstruktur.

Dalam kondisi seperti ini, kehadiran Indonesia dalam
misi PBB demikian juga BOP, bukan hanya tidak bermanfaat,
tetapi justru memperkuat legitimasi sistem yang zalim. Fak-
ta bahwa pasukan Indonesia tetap menjadi korban menun-
jukkan bahwa keikutsertaan dalam misi ini tidak membe-
ri perlindungan, tidak memberi pengaruh, dan tidak meng-
hentikan agresi.

Karena itu, sudah saatnya Indonesia mengambil lang-
kah tegas dan berani: keluar dari operasi penjaga perdamai-
an PBB. Termasuk keluar dari Board of Peace, yang menjadi
alat politik Trump. Indonesia tidak boleh terus menjadi ba-
gian dari mekanisme global yang gagal melindungi bahkan
pasukannya sendiri. Lebih dari itu, Indonesia harus menge-
cam keras entitas yahudi sebagai pelaku kejahatan genosida
, sekaligus mengecam Amerika Serikat sebagai pihak yang
memungkinkan kejahatan itu terus terjadi.

Sebagai negeri yang berdiri di atas prinsip anti-penja-
jahan, Indonesia seharusnya tidak terjebak dalam sistem in-
ternasional yang justru melanggengkan penjajahan. Trage-
di ini menjadi bukti bahwa tanpa kekuatan politik dan mil-
iter yang mandiri, negeri-negeri Muslim akan terus menja-
di korban.

Sudah saatnya umat Islam bersatu dalam satu kepe-
mimpinan politik yang kuat dan independen, yang tidak
tunduk pada tekanan Barat dan tidak bergantung pada
lembaga seperti PBB. Kepemimpinan yang mampu me-
lindungi darah kaum Muslim, menjaga kehormatan ne-
geri-negeri Islam, dan menghadapi agresi dengan keku-
atan nyata. Kepemimpinan di bawah naungan Khilafah ala
Minhajinnubuwah. Ini bukan lagi soal diplomasi. Ini soal
keberanian mengambil posisi. Saatnya Indonesia keluar
dari ilusi, dan berdiri di barisan perjuangan melawan keza-
liman global Bersatu bersama negeri-negeri islam lainnya.
Allahu Akbar.

Rasulullah saw. bersabda:
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Sesungguhnya di belakang kalian ada hari-hari kesabaran. Orang yang tetap berpegang teguh pada

ajaran agamanya di zaman itu akan mendapatkan pahala yang setara dengan amal-amal 50 orang dari
kalian (para Sahabat Nabi saw). (HR Abu Dawud). []
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MERAWAT KETAKWAAN
PASCA RAMADHAN

amadhan telah ber-

lalu. Berbagai kenik-

matan dan keutama-
an yang Allah hamparkan se-
panjang bulan itu kini sudah ter-
henti. Tinggal bagaimana kaum
Muslim menghadapi sebelas bu-
lan berikutnya sambil berha-
rap Ramadhan berikutnya akan
tiba.

Meski Ramadhan telah
usai, ketakwaan tentu harus te-
rus disemai. Bukankah tujuan
ibadah shaum sepanjang Rama-
dhan lalu adalah untuk melahir-
kan pribadi-pribadi yang ber-
takwa? Bukan ketakwaan mu-
siman yang hanya ada pada bu-
lan Ramadhan saja. Akan teta-
pi, ketakwaan yang terus meng-
isi kehidupan umat sepanjang
zaman.

Tiga Kelompok Manusia
Berkaitan dengan Rama-
dhan, ada tiga kelompok ma-
nusia. Pertama: Kelompok Mus-
lim yang sebelum dan sesudah

Ramadhan sama saja. Sama-
sama mengabaikan ketaatan
kepada Allah SWT. Ada atau
tidak adanya Ramadhan ti-
dak berdampak apa pun kepa-
da mereka. Manusia dalam ke-
lompok ini adalah yang paling
celaka. Hati mereka telah ter-
kunci akibat banyaknya perbu-
atan dosa yang mereka laku-
kan. Panggilan agung menuju
ketakwaan tidak berpengaruh
pada mereka. Inilah yang dise-
but oleh Allah SWT sebagai ke-
lompok binatang ternak:
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Sungguh, Kami benar-benar te-
lah menyediakan untuk Nera-
ka Jahanam kebanyakan makh-
luk dari kalangan jin dan manu-
sia (karena kesesatan mereka).

Mereka memiliki hati yang tidak
mereka gunakan untuk mema-
hami (ayat-ayat Allah). Mereka
memiliki mata yang tidak mere-
ka gunakan untuk melihat (ayat-
ayat Allah). Mereka pun memi-
liki telinga yang tidak mereka
gunakan untuk mendengarkan
(ayat-ayat Allah). Mereka itu se-
perti hewan ternak, bahkan le-
bih sesat lagi. Mereka itulah
orang-orang yang lengah (TQS
al-A’raf [7]: 179).

Kedua: Kelompok Mus-
lim yang sebelum Ramadhan
jauh dari Allah SWT dan sering
mengabaikan ibadah. Akan te-
tapi, ketika Ramadhan tiba
mereka bersungguh-sungguh
mengerjakan ibadah (shaum,
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tadarus dan tarawih sepan-
jang Ramadhan). Lalu saat bu-
lan mulia itu berlalu, rangkaian
amal shalih itu kembali menghi-
lang. Mereka yang termasuk go-
longan ini adalah yang oleh ula-
ma salafus-shalih disebut seba-
gai “Hamba Ramadhan”. Mere-
ka baru mau mendekati Allah
hanya pada bulan Ramadhan
saja. Imam Ibnu Rajab al-Han-
bali rahimahulLah berkata, “Se-
buruk-buruk kaum adalah yang
tidak mengenal hak Allah, kecu-
ali hanya pada bulan Ramadhan
saja. Sungguh seorang yang be-
nar-benar shalih itu adalah orang
yang istigamah beribadah dan
bersungguh-sungguh (taat kepa-
da Allah SWT) sepanjang tahun.”
(Ibnu Rajab, Lathd'if al-Ma'arif,
him. 222).

Ketiga: Kelompok Mus-
lim yang sebelum Ramadhan
memang sudah dekat dengan
Allah SWT. Mereka selalu ber-
sungguh-sungguh menjalankan
aturan Allah. Saat datang bulan
Ramadhan ketaatan mereka se-
makin bertambah. Usai Rama-
dhan pun mereka tetap beker-
ja keras menjaga ketaatan ter-
sebut. Inilah golongan yang
beruntung karena mereka te-
rus-menerus memelihara ke-
takwaan mereka sepanjang ta-
hun. Bahkan setiap kali datang
Ramadhan, bertambah lagi ke-
takwaan mereka.
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Wahai orang-orang yang ber-
iman! Jika kalian bertakwa
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kepada Allah, niscaya Dia akan
memberikan furgan (kemam-
puan membedakan antara yang
haq dan yang batil) kepada kali-
an, menghapus segala kesalah-
an kalian dan mengampuni dosa-
dosa kalian. Allah memiliki karu-
nia yang besar (TQS al-Anfal [8]:
29).

Tanda Kesuksesan Ramadhan
Seorang Muslim yang ber-
tahan dalam ketakwaan usai
Ramadhan menunjukkan bah-
wa amal-amal ibadahnya se-
lama bulan Ramadhan diteri-
ma. Sebaliknya, jika ketakwa-
an ikut pudar bersama bera-
khirnya Ramadhan, itu tan-
da amal-amalnya selama bu-
lan Ramadhan tertolak. Seti-
daknya, itulah yang dinyatakan
oleh Imam Ibnu Rajab al-Hanba-
li, “Kembali berpuasa (yakni pua-
sa sunah pada Bulan Syawal) se-
telah menunaikan puasa Rama-
dhan adalah salah satu tanda
amalan puasa Ramadhan itu di-
terima oleh Allah SWT. Sebab-
nya, jika Allah menerima amal-
an seorang hamba, Allah akan
memberi dia taufik untuk mela-
kukan amalan shalih selanjutnya
setelah itu. Sebagaimana dikata-
kan oleh sebagian ulama, ‘Imbal-
an (pahala) atas kebaikan ada-
lah kebaikan selanjutnya.” Oleh
karena itu, siapa saja yang me-
lakukan kebaikan, lalu dia ikuti
dengan kebaikan selanjutnya,
maka itu tanda amalan keba-
ikan sebelumnya diterima oleh
Allah SWT. Sebaliknya, siapa saja
yang melakukan kebaikan, lalu
setelahnya malah dia ikuti de-
ngan kejelekan, maka itu tanda
kebaikan tersebut tertolak dan

tidak diterima oleh Allah.” (Ibnu
Rajab, Lathda-if al-Mda’arif, him.
388).

Apalagi jika seorang ham-
ba justru merencanakan kem-
bali berbagai kemaksiatan se-
telah Ramadhan berakhir. Itu
adalah keburukan yang luar bi-
asa. Imam Ibnu Rajab an-Han-
bali mengingatkan, “Siapa yang
meminta ampunan secara lisan,
tetapi hatinya bertaut pada ke-
maksiatan, serta berencana un-
tuk kembali melakukan maksi-
at setelah bulan puasa, maka
puasanya ditolak dan pintu pe-
nerimaan tobat ditutup.” (Ibnu
Rajab, Latha-if al-Ma'arif, him.
484).

Merawat Ketakwaan

Oleh karena itu, siapa saja
yang menginginkan amal-amal-
nya sepanjang Ramadhan diteri-
ma oleh Allah SWT, ia harus me-
rawat dan mewujudkan ketak-
waan hakiki dalam dirinya. Ada
sejumlah langkah yang harus di-
lakukan. Pertama: Menjadikan
ridha Allah sebagai tujuan ter-
tinggi dalam hidupnya. Orang
yang bertakwa akan berjuang
keras mendapatkan ridha Allah
meskipun ia harus mengorbank-
an dunianya dan mendapatkan
celaan dari manusia. Rasulullah
saw. bersabda:
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Siapa saja yang mencari ridha
Allah meski dia harus dimurkai
oleh manusia, maka Allah akan
menjaga dirinya dari gangguan
manusia. Siapa saja yang menca-
ri ridha manusia, tetapi dengan
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membuat Allah murka, maka
Allah akan menyerahkan dirinya
kepada manusia (HR at-Tirmidzi
dan Ibnu Hibban).

Kedua: Mewujudkan rasa
takut hanya kepada Allah SWT.
Dengan memiliki rasa takut
kepada Allah SWT maka seo-
rang Muslim akan terjaga dari
perbuatan maksiat. Selanjut-
nya ia akan bersungguh-sung-
guh menjalankan perintah-Nya.
Allah SWT berfirman:
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Lambung mereka jauh dari tem-
pat tidur mereka. Mereka sela-
lu berdoa kepada Tuhan mere-
ka dengan penuh rasa takut dan
harap. Mereka pun menafkahkan

rezeki yang Kami berikan (di jalan
Allah) (TQS as-Sajdah [32]:16).

Ketiga: Menerima Islam
secara kdffah dan tidak memi-
lah-milah aturan Allah SWT. la
akan selalu berusaha khusyuk
dalam beribadah, sekaligus ber-
usaha sungguh-sungguh menja-
lankan hukum-hukum Islam da-
lam bidang sosial, ekonomi, mi-
liter, politik dan pemerintahan,
dll. Allah SWT berfirman:
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Apakah kalian mengimani seba-
gian Al-Kitab dan mengingkari
sebagian yang lain? Tidak ada ba-
lasan bagi orang yang berbuat

demikian di antara kalian, mela-
inkan kenistaan dalam kehidup-
an dunia, dan pada Hari Kiamat
mereka dikembalikan pada siksa
yang sangat berat. Allah tidak le-
ngah dari apa yang kalian perbu-
at (TQS al-Baqgarah [2]: 85).

Keempat: Tidak menunda-
nunda pengerjaan amal shalih,
terutama amal-amal yang wa-
jib. Nabi saw. memerintahkan
kita agar bersegera dalam me-
ngerjakan amal shalih sebelum
datang fitnah yang menyulitkan
kehidupan. Sabda beliau:

| s JEEN L
(5 ‘3

Bersegeralah melakukan amal-
an shalih sebelum datang fitnah
(kesulitan) seperti potongan ma-
lam yang gelap (HR Muslim).

Kelima: Memberikan al-
walaa’ (loyalitas) hanya kepa-
da Allah dan Rasul-Nya, ser-
ta al-baraa’ (berlepas diri) dari
orang-orang kafir. Ketakwaan
menuntut dua hal ini. Musta-
hil mencapai derajat takwa, se-
mentara masih setia berseku-
tu/beraliansi dengan kaum kuf-
far, seperti Amerika Serikat dan
zionis Yahudi. Padahal Allah
SWT telah berfirman:
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Kamu tidak akan mendapati se-
suatu kaum yang mengimani
Allah dan Hari Kiamat itu saling
berkasih sayang dengan orang-
orang yang menentang Allah
dan Rasul-Nya (TQS al-Mujadilah
[58]: 22).

Keenam: Bersabar da-
lam ketaatan. Sesungguhnya
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menjadi hamba Allah yang ber-
takwa akan menghadapi berba-
gai ujian. Termasuk cemoohan
dan permusuhan dari kaum kuf-
far dan kaum fasik. Setiap Mus-
lim yang ingin mewujudkan ke-
takwaan usai Ramadhan harus
bersabar menghadapi semua
tantangan tersebut. Nabi saw.
bersabda:
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Akan datang kepada manusia su-
atu zaman saat orang yang ber-
pegang teguh pada agamanya
seperti orang yang menggeng-
gam bara api (HR at-Tirmidzi).

Syaikh  Al-Mubarakfuri
menukil perkataan Al-Qari, “Ti-
dak mungkin menggenggam
bara api kecuali dengan kesa-
baran yang luar biasa dan me-
nanggung kesusahan yang
sangat berat. Ini bisa terja-
di pada zaman yang tidak bisa
terbayangkan lagi bagaimana
bisa menjaga agama, kecua-
li dengan kesabaran yang be-

ar.” (Al-Mubarakfuri,Tuhfah
al-Ahwadzi, 6/444, Maktabah
Syamilah).

Penutup

Semoga Allah SWT me-
ngokohkan keimanan dan ke-
takwaan kita usai Ramadhan.
Semoga Allah SWT pun mengo-
kohkan diri kita dalam perju-
angan menegakkan syariah Is-
lam secara kdffah dalam selur-
uh aspek kehidupan, dalam in-
stitusi pemerintahan Islam (Khi-
lafah). Hanya dengan itulah ke-
hidupan islami kembali terlaksa-
na dan kita pun kembali meraih
kemuliaan. []
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